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ABSTRAK

Tradisi sufisme tidak bisa dilepaskan dalam kehidupan masyarakat muslim, baik
dikalangan masyarakat perkotaan (Urban sufism) maupun masyarakat pedesaan.
Urban sufism telah menjadi fenomenal ketika dijajakan oleh beberapa tokoh yang
oleh media dianggap sebagai tokoh religius. Fenomenalnya tradisi sufi di
perkotaan tidak melunturkan tradisi sufi yang berkembang di masyarakat
pedesaan. Berkembang dan eksisnya tradisi sufi di kalangan masyarakat pedesaan
tidak terlepas dari istigomahnya pembinaan yang dilakukan oleh tokoh agama
setempat, tradisi sufi tersebut dilakukan dengan cara tertentu dan memiliki binaan
yang terorganisir yaitu tarekat.

Demikian pula dengan tarekat yang berkembang dan eksis di daerah Lombok,
khususnya Desa Bagu Kecamatan Pringgarata Lombok Tengah terdapat tarekat
yang dibina oleh tokoh kharismatik yaitu Tuan Guru Haji Muhammad Turmudzi
Badaruddin. Tarekat yang dibina adalah Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah yang
tidak seperti Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah telah banyak diteliti karena
banyaknya tokoh lokal dan peran tarekat tersebut dalam pengembangan Islam
Lombok.

Oleh karena itu penelitian ini akan mengkaji sejarah serta pengaruh ajaran Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah bagi perilaku keagamaan masyarakat Bagu Lombok
Tengah. Adapun metode yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah
tersebut dengan menggunakan metode kualitatif yaitu penelitian yang memiliki
karakteristik data dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya
(natural setting). Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik dengan menggunakan
pendekatan historis-sosilogis.

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode dan pendekatan di atas, penulis
mendapat gambaran bahwa jaringan awal Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah Bagu
yang dikembangkan oleh TGH. Muhammad Turmudzi Badaruddin adalah dua
aliran tarekat dengan silsilah yang berbeda, sedangkan corak paling pokok tarekat
ini istiqgomah dalam berzikir ditempat khalwat sesuai dengan ijazah yang diterima
dari guru tarekat sebelumnya. Adapun pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah bagi masyarakat Bagu dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu:
pertama, adanya pengajian rutin khusus bagi pengikut tarekat. Kedua,
terpeliharanya silaturrahmi antar jam’ah pengajian baik antara sesama jama’ah
tarekat mapupun antara mursyid dan jama’ah itu sendiri. Ketiga, terpeliharanya
hubungan emosional dikalangan masyarakat hal ini terlihat dari kegiatan perayaan
haul yang mengakomodasi seluruh lapisan masyarakat sehingga melahirkan ikatan
emosional yang lebih kuat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penyusunan disertasi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari
1998 Nomor:157/1987 dan 0593b/1987.
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z jim J je
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z kha' kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
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o sin S es
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Corak pemikiran dan praktek keagamaan Islam di Indonesia pada mulanya
identik dengan tasawuf. Inti kegiatannya adalah mengadakan renungan kebatinan
untuk mencari jalan (tharigah) demi mencapai pengamalan kasyf, yang dengan hal
itu para sufi bisa bertemu langsung dengan Tuhan.! Kenyataan tersebut dapat
dilihat dari corak ritual yang dijalankan oleh masyarakat Indonesia yang pada
umumnya lebih mengutamakan ibadah mahdah yang normative. Corak pemikiran
dan ritual yang dijalankan tidak terlepas dari bagaimana proses masuknya Islam
ke Nusantara yang beranggapan bahwa tasawuf dan berbagai tarekat telah
memainkan peranan dalam proses islamisasi di Nusantara termasuk Indonesia.?

Ritual yang bercorak tasawuf sampai sekarang terdapat dalam berbagai
kalangan, baik masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Ritual yang dijalankan
oleh masyarakat perkotaan dengan membentuk sebuah kelompok pengajian atau
majelis ta’lim dengan menghadirkan seorang pembimbing. Sedangkan di wilayah
pedesaan lebih kepada pengajian yang telah dibina oleh seorang ulama yang
berada diwilayah tertentu dengan menyampaikan dan menjelaskan beberapa Kitab.

Dalam kaitan inilah Komaruddin Hidayat seperti dikutip Oman
Fathurrahman, melihat setidaknya ada empat cara pandang mengapa sufisme

semakin berkembang di kota-kota besar di Indonesia: pertama, sufisme diminati

L Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, (Bandung: Teraju, 2003), him. 135
2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1995),
him. 188



oleh masyarakat perkotaan karena menjadi sarana pencarian makna hidup; kedua,
sufisme menjadi sarana pergulatan dan pencerahan intelektual; ketiga, sufisme
sebagai sarana terapi psikologis; dan keempat, sufisme sebagai sarana untuk
mengikuti trend dan perkembangan wacana keagamaan.’

Dalam konteks Indonesia terdapat banyak majelis dzikir yang dapat
ditemukan untuk mengantarkan kepada pendekatan kepada Allah SAW. Untuk
sekedar menyebut beberapa contoh seperti fenomena KH. Abdullah Gymnastiar
atau yang lebih popular disebut Aa Gym dengan konsep “Manajemen Qolbu”,
Arifin Ilham dengan Majelis Zikir dan ustadz Hartono. Selain itu banyak di
kalangan artis yang memiliki guru spiritual pribadi untuk membimbing dalam
upaya pendektakan diri kepada Tuhan mereka. Fenomena ritual seperti ini banyak
diikuti di kalangan elit kota dan biasa disebut sebagai sufisme urban.

Dalam tradisi sufisme, dzikir bahkan menjadi inti keseluruhan ajaran yang
disampaikan para guru sufi, khususnya mereka yang berafiliasi atau menjadi ikon
salah satu tarekat tertentu. Para guru sufi umumnya menciptakan formula-formula
dan rumusan dzikir secara khusus, sehingga menjadi pembeda antara tarekat yang
diajarkannya dengan tarekat lain. Demikian halnya dengan pembersihan diri
(tazkiyat al-nafs) yang dihidangkan Aa Gym, yang memang menjadi tujuan akhir
dari semua ajaran yang diberikan para ulama sufi terdahulu. Jadi, bisa dikatakan

bahwa fenomena Ustaz Haryono, Ustaz Arifin Ilham dan Aa Gym merupakan

% Oman Fathurrahman, Urban Sufism: Perubahan Dan Kesinambungan Ajaran Tasawuf,
http://naskahkuno.blogspot.com/2007/01/urban-sufism-perubahan-dan.html. akses 20 September
2010



bentuk lain dari tradisi berzikir dan bertasawuf yang telah berakar kuat dalam
tradisi Islam.

Gagasan utama ajaran Islam terletak pada usaha pencapaian keridhoan
Tuhan dan kesalehan, sehingga kehidupan pemeluk Islam terfokus pada dua hal
itu. Dalam sejarah tradisi Islam, muncul dua model pencapaian, yaitu: model
syari’ah dan model tasawuf. Jika yang pertama lebih menekankan prosedur
ibadah, yang kedua lebih terfokus pada usaha batin walaupun pada umumnya
yang dilakukan dengan tata cara tertentu yang dikenal dengan tarekat.

Tarekat (penyebutan istilah Tarekat (dengan “T” besar mengarah kepada
penyebutan sebuah gerakan tarekat tertentu sedangkan tarekat (dengan “t” kecil)
menunjukkan tarekat secara umum tanpa menyebut sebuah gerakan tarekat
tertentu) mempunyai arti jalan, cara atau metode pembersihan jiwa manusia
dalam rangka menuju dan mencari ridha Allah, atau dengan kata lain tarekat
adalah jalan menuju Allah dengan melakukan amalan-amalan dzikir tertentu. Tiap
tarekat mempunyai kumpulan atau organisasi dari para pengikutnya yang
bercabang menjadi beberapa aliran sesuai dengan pemimpin yang diikuti
sekaligus pemikiran yang dipegang.* Tujuan tarekat adalah membawa pelakunya
pada jenjang makrifat dan hakikat, mengembalikan kesejatian jiwa manusia
melalui pengetahuan suci dan kebenaran sejati, dan mengembalikan manusia pada

etika kemanusiaannya untuk menjadi manusia sempurna.’

* Ahmad Zahro, Lajnah Bahtsul Masa il 1926-1999, Tradisi Intelektual NU, (Yogyakarta;
LKiS, 2004), him. 42

®> KH. M. Sholikhin, Filsafat dan Metafisika dalam Islam, (Yogyakarta: NARASI, 2008),
him. 327



Dalam lingkungan pesantren, istilah tarekat diberi makna sebagai “suatu
kepatuhan secara Kketat kepada peraturan-peraturan syariah Islam dan
mengamalkannya dengan sebaik-baiknya, baik yang bersifat ritual maupun sosial;
yaitu dengan menjalankan praktek-praktek wira’i. Mengerjakan amalan yang
bersifat sunnat baik sebelum maupun sesudah sembahyang wajib dan
mempraktekkan riya dah. Dengam demikian, dalam tradisi pesantren terdapat dua
bentuk tarekat, yaitu: pertama, tarekat yang dipraktekkan menurut cara-cara yang
dilakukan oleh organisasi-organisasi tarekat. Kedua, tarekat yang dipraktekkan
menurut cara di luar ketentuan organisasi-organisasi tarekat.’

Dalam studi tasawuf, perkembangan tarekat begitu pesat sehingga
memunculkan gerakan-gerakan tarekat dengan berbagai variannya. Di antara
tarekat yang masyhur di kalangan masyarakat Indonesia yang mayoritas penganut
mazhab Syafi’i adalah Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Nagsabandiyah bahkan
tidak sedikit ditemukan gabungan keduanya sehingga terkenal dengan Tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah.

Pengalaman religius dalam konsep Islam yang disebut tasawuf berawal
atas dasar kepentingan pribadi yang kemudian menjadi gerakan komunal sehingga
pada akhir abad kedua belas masehi lembaga-lembaga tasawuf yang lebih

terorganisir mulai bermunculan yang melahirkan tarekat. Tarekat pertama yang

® zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), him. 136



dibangun adalah Tarekat Qadiriyah yang namanya diambil dari nama sang pendiri
yang berasal dari Persia Abdul Qadir al-Jailani atau al-Jilli (1077-1166).’

Qadiriyah merupakan tarekat pertama yang disebut dalam sumber-sumber
pribumi Nusantara. tarekat ini dikembangkan oleh Syaikh Abdul Qadir di Asia
Tengah Tibristan tempat kelahiran dan opersaionalnya yang kemudian akhirnya
berkembang sampai ke Indonesia.®> Adapun Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah
adalah tarekat gabungan dan merupakan tarekat yang memiliki jumlah pengikut
paling besar di Indonesia. Tarekat ini memiliki cabang diberbagai tempat
termasuk di wilayah timur Indonesia yaitu wilayah Lombok Nusa Tenggara Barat.

Dalam konteks kehidupan sosial-religius masyarakat Sasak di pulau
Lombok, Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah yang diformulasikan oleh Syekh
Ahmad Khatib Sambas pada tahun 1875 M, adalah salah satu institusi tarekat
yang mendapatkan apresiasi besar dari masyarakat Muslim di pulau Lombok.’
Tarekat yang umumnya terdapat di masyarakat Lombok adalah Tarekat Qadiriyah
wa Nagsabandiyah, tarekat ini juga memainkan peran dalam gerakan rakyat pada
tahun 1891 yang ditujukan kepada orang Bali (Hindu) yang pada saat itu
menduduki pulau tersebut.*

Selain Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah, tarekat yang berkembang di

Lombok terdapat juga Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah tetapi tarekat ini belum

" Philip K. Hitti, History of The Arabs (terj. R. Cecep Lukman Yasin), cet. |, (Jakarta;
Serambi, 2005), him. 551

8 Sri Mulyati(etal), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mu tabarah di
Inodonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2004), him. 7

® Lalu Shohimun Faisol dan Muhammad Sa'i, Kontribusi Tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah dalam Dakwah Islamiyah di Lombok, dalam Jurnal Penelitian Keislaman Vol. 1,
No. 2, Juni 2005, him. 3

19 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, him. 198



mendapat perhatian yang serius terbukti sampai sekarang belum ada yang
mengkaji lebih komprehensif, padahal tarekat ini berkembang dan dijalankan oleh
seorang tokoh kharismatik yaitu Tuan Guru Haji** (selanjutnya disingkat TGH)
Muhammad Turmudzi Badruddin (yang selanjtnya disebut Tuan Guru Bagu),*
ulama lokal Lombok penerus perjuangan TGH. Soleh Hambali al-Lomboki (tokoh
utama NU Lombok/ketua Dewan Syuriah pertama NTB) yang juga pembina
Yayasan Pondok Pesantren Qamarul Huda yang terdapat di Bagu Kecamatan
Pringgarata Kabupaten Lombok Tengah.

Perkembangan Tarekat Qadiriayah Khalwatiyah sama seperti Tarekat
Qadiriyah Nagsabandiyah yang berkembang cukup signifikan di Bagu Lombok
Tengah dibawah binaan Tuan Guru Bagu. Tidak seperti Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah yang mendapatkan perhatian dari kalangan akademis dengan
melakukan penelitian-penelitian di berbagai daerah di wilayah Lombok, Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah belum ada yang mengkaji lebih intensif pada sisi yang
lain gerakan tarekat ini berkembang dibawah binaan ulama kharismatik yang

memiliki pengikut yang taat dan eksistensinya masih berjalan sampai sekarang.

1 1stilah Tuan Guru Haji (TGH) bagi masyarakat Sasak adalah sebuah gelar kehormatan
yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ulama’ yang haji, yang memiliki
keahlian/kemampuan yang tinggi dalam bidang ilmu agama Islam seperti layaknya sebuatan Kyai
Haji (KH) di Pulau Jawa atau daerah lainnya.

2 TGH. Muhammad Turmudzi Badaruddin adalah salah satu kyai yang tergabung adalah
kyai khos forum Langitan. Memimpin Pon.Pes Qomarul Huda, pesantren NU terbesar di NTB.
Kiprahnya tidak saja di lokal tetapi juga nasional, beliau merupakan salah seorang musytasyar
PBNU sejak kepemimpinan KH. llyas Ruhiyat. Pendidikannya diselesaikan di Ash-Shaulatiyah
Makkah.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, yang menjadi rumusan masalah dalam
kajian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di
Bagu Lombok Tengah?
2. Bagaimana bentuk atau corak ajaran Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di
Bagu Lombok Tengah?
3. Bagaimana ajaran Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di Bagu Lombok

Tengah mempengaruhi perilaku keagamaan masyarakat masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis sejarah perkembangan
Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di Bagu Lombok Tengah.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis corak ajaran Tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah di Bagu Lombok Tengah
3. Mendeskripsikan dan menganalisis kontribusi Tarekat Qadiriyah

Khalwatiyah di Bagu Lombok Tengah.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, hasil penelitian ini diharapkan
memberi kontribusi atau manfaat teoritis yakni:

1.  Sebagai sumbangan terhadap dinamika perkembangan tarekat di

Indonesia bagian timur, khususnya di Lombok.



2.  Sebagai upaya untuk menggambarkan bagaimana masyarakat Sasak
khususnya penganut Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah melakukan
interpretasi keagamaan terhadap kehidupan sosial.

3. Upaya awal untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya
tentang tarekat yang berkembang di Lombok seperti adanya gerakan-

gerakan tarekat lokal seperti tarekat Hizb Nahdlatul Wathan.

E. Kajian Pustaka

Pulau Lombok disematkan dengan beberapa sebutan diantaranya dengan
Lombok *“pulau seribu masjid” karena banyak masjid dan mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam. Pertumbuhan Islam cukup signifikan karena didukung
oleh banyaknya instansi-instansi bernuansa religius seperti berdirinya madrasah-
madrasah dan pondok pesantren dengan berbagai “corak” diberbagai tempat.
Banyaknya institusi berbagai “corak” tersebut membawa kepada lahirnya
beberapa tipe pondok pesantren yang dianggap sebagai Islam dengan pemahaman
baru atau minoritas seperti Wahabi-salafi yang bagi sebagian masyarakat Lombok
bertentangan dengan tradisi masyarakat sekitar.

Adapun paham-paham seperti gerakan tarekat yang berkembang adalah
gerakan tarekat yang dianggap mu 'tabarah seperti Tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah, tarekat lokal Hizb Nahdlatul Wathan. Masing-masing tarekat
berkembang pada komunitas masing-masing, Tarekat Qadiriyah wa

Nagsabandiyah umumnya berkembang dikalangan Nahdlatul Ulama (NU)



sedangkan Tarekat Hizb Nahdlatul Wathan berkembang dikalangan organisasi
Nahdlatul Wathan (NW), sebuah organisasi keagamaan terbesar di pulau Lombok.

Buku atau penelitian yang mengkaji tentang tarekat di kalangan masyarakat
muslim Sasak di Pulau Lombok antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh
Lalu Shohimun Faisol dan Muhammad Sa'i yang meneliti kontribusi Tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah dalam dakwah Islamiyah di Lombok. Penelitian ini
mengkaji tentang peran dan kontribusi tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah
Lombok dalam perannya dalam dakwah Islam pasca kemerdekaan Indonesia.*®

Penelitian tarekat juga dilakukan oleh Ahmad Tohri tentang pandangan dan
sikap politik Tuan Guru Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dan implikasinya
bagi partisipasi politik komunitas tarekat di Lombok. Penelitian ini merupakan
kajian tentang Pandangan dan sikap politik, tipologi dan pola kepemimpinan
masing-masing Tuan Guru tarekat yang berbeda, yang kemudian berimplikasi
terhadap perbedaan pandangan, sikap dan pilihan politik.*

Penelitian lain yang juga mengkaji tarekat di Lombok adalah Muhammad
Hasanil Asy’ari yang meneliti prilaku keagamaan kemasyarakatan penganut
Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Lombok Timur."® Penelitian ini lebih

fakus kepada perilaku para pengikut tarekat dengan subjek dua tokoh khalifah

3 Shohimun Faisol dan Muhammad Sa'i, Kontribusi Tarekat Qadiriyah wa
Nagsabandiyah dalam Dakwah Islamiyah di Lombok, dalam Jurnal Penelitian Keislaman Vol. 1,
No. 2, Juni 2005

Y Ahmad Tohri, Pandangan dan Sikap Politik Tuan Guru Tarekat Qadiriyah Wa
Nagsyabandiyah dan Implikasinya Bagi Partisipasi Politik Komunitas Tarekat di Lombok, Tesis
tidak diterbitkan, ( Malang: Pasca Sarjana UMM, 2006)

> Muhammad Hasanil Asy’ari, Perilaku keagamaan kemasyarakatan penganut tarekat
Qadiriyah wa Nagsabandiyah di Lombok Timur, Tesis tidak diterbitkan (Yogyakarta:Pasca UIN
Sunan Kalijaga, 2006)
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tarekat di Lombok Timur yaitu TGH. Sibawaih bin TGH Mutawalli dan TGH
Abdul Manan Sahar.

Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini berdasarkan
rumusan masalah di atas lebih fakus kepada sejarah dan peran Tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah di Lombok Tengah khususnya yang berpusat di pondok pesantren
Qamarul Huda Desa Bagu dengan tokoh utamanya sekaligus khalifah Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah yaitu TGH. M. Turmudzi Badruddin Bagu. Berbeda
dengan beberapa penelitian di atas, tulisan ini lebih kepada kajian deskriptif-
analitik atas Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah dengan tokoh utamanya TGH. M.
Turmudzi Badruddin Bagu tentang jaringan awal datangnya ke Lombok, corak

dan pengaruhnya terhadap keberagamaan masyarakat setempat.

F. Kerangka Teori

Dasar ajaran-ajaran sufi terdapat dua hal, yakni asketisme (mencakup
kealiman dan ketaatan) dan mistikisme. Para sufi dapat diklasifikasikan dalam sufi
individual-sufi yang tidak bergabung pada suatu tarekat sufi- dan sufi yang
bergabung dengan tarekat sufi. Baik sufi individual maupun sufi yang bergabung
dengan suatu tarekat bercampur baur dan menjadi satu atau satu sama lainnya

tidak bersifat eksklusif, terpisah dengan yang lainnya.'®

16 Zulkifli, Sufism in Java: The Role of The Pesantren in The Maintenance of Sufism in
Java, (Jakarta: INIS, 2002), him. 14
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Abu Bakar Atjeh menerangkan bahwa Sufi dibagi menjadi dua golongan:
pertama adalah ulama independent yang tidak mengikuti sebuah tarekat sufi
khusus yang mengikat dan membawa murid-murid mereka pada sebuah akademi
doktrin sufi. Para tokoh sufi ini dikenal atas kerja mereka yang dihormati sebagai
ciri-ciri sepesial dalam memproduksi sebuah pendirian dalam bidang sufisme.
Golongan yang kedua, adalah sufi yang bergabung pada ajaran-ajaran khusus atau
tarekat sufi yang diikuti dan dipropagandakan oleh murid-murid mereka.
Meskipun perubahan-perubahan mungkin terjadi dalam tarekat itu, prinsip-
prinsipnya tetap sebagaimana yang didirikan oleh pendirinya.*’

Tarekat, yang pada awalnya hanyalah dimaksudkan sebagai metode, cara,
dan jalan yang ditempuh seorang sufi menuju pencapaian spiritual tertinggi (baca:
ma'rifat bi Allah), terlebih dalam bentuk intensifikasi zikir Allah,"® berkembang
secara sosiologis menjadi sebuah institusi sosial keagamaan yang memiliki ikatan
keanggotaan yang sangat kuat. Esensi dari institusi tersebut misalnya berupa
interaksi guru-murid, interaksi antar murid/anggota tarekat, dan norma atau kaidah
kehidupan religius yang melandasi pola persahabatan di antara mereka.*

Tarekat pada dasarnya tidak terbatas jumlahnya, karena setiap manusia

semestinya harus mencari jalannya sendiri, sesuai dengan bakat dan kemampuan

7 Abubakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarrekat dan Tasauf, (Kota Bharu: Pustakan Atman
Press, 1980), him. 17

8 sayyid Nur bin Sayyid 'Ali, al-Tasawwuf al-Shar’iy alladhi yajhaluhu kathir min
Mudda’ihi wa Muntagidihi (Beirut: Dar al kutub al-‘limiyyah, 1421 H.), him. 63

YAbd. Syakur, Politik Tarekat (Melacak Peran dan Perjuangan Tarekat dalam Misi
Dakwah Islamiyah), Jurnal llmu Dakwah Vol. 18 No 1 April 2009, him. 528
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ataupun taraf kebersihan hati mereka masing-masing.”’ Namun al-Gazali
meringkas jalan menuju Tuhan terdiri dari tiga langkah, yaitu penyucian hati,
konsentrasi dalam zikir pada Allah, dan fana’ fi Allah.?*

Bila ditinjau dari sisi lain tarekat itu mempunyai tiga sistem, yaitu: sistem
kerahasiaan, sistem kekerabatan (persaudaraan) dan sistem hirarki seperti khalifah
tawajjuh atau khalifah suluk, syekh atau mursyid, wali atau qutub. Kedudukan
guru tarekat diperkokoh dengan ajaran tawassul dan silsilah. Keyakinan
berwasilah dengan guru dipererat dengan kepercayaan karamah, barakah atau
syafa’ah atau limpahan pertolongan dari guru.?

Dalam karyanya yang berjudul “Taburan Permata yang Indah” Kyai
Hasyim Asy’ari seperti dikutip Zulkifli menjelaskan delapan syarat sulit yang
harus dipenuhi oleh setiap orang yang menginginkan untuk bergabung sebuah
tarekat sufi. Pertama, orang itu harus mempunyai pegangan tujuan yang benar,
yakni menjadi seorang pelayan Tuhan. Kedua, orang itu harus mempercayai
gurunya yang menerima belakangan sebagai seseorang yang memiliki metode
khusus yang memungkinkan murid-muridnya untuk mendekat Tuhan. Ketiga,
orang itu harus mempunyai akhlak yang diatur oleh Syari’ah. Keempat, tingkah
laku orang itu harus sesuai dengan ajaran-ajaran nabi. Kelima, orang itu harus
menghormati dan mematuhi gurunya. Keenam, orang itu dengan setia harus

melayani atau mengabdikan diri kepada gurunya dan semua orang Muslim.

2 Simuh, T asawuf dan Perkembangannya dalam Islam, Jakarta: (Jakarta: Rajawali Prss,
1996), him. 40

2! Ibid, him. 41

22 Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Halaman ini terakhir diubah pada
09:28, 23 Agustus 2010
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Ketujuh, orang itu harus memuji-muji tujuannya, yakni, untuk mengetahui Tuhan.
Kedelapan, orang itu harus menghidupkan terus-menerus tujuannya.”®

Kajian terhadap tarekat sesungguhnya banyak mengalami kontroversi
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, soal otoritas guru yang mutlak tertutup
dan cenderung bisa diwariskan. Kedua, soal baiat yang menuntut atau
mengharuskan kepatuhan mutlak seorang murid kepada sang guru. Ketiga, soal
keabsahan (validitas) garis silsilah guru yang diklaim oleh setiap tarekat sampai
kepada Nabi SAW.** Setiap syekh dapat menunjukkan suatu matarantai para
tokoh penting dari tarekat yang diajarkan, yakni silsilah atau geneologi
spritualnya.”®

KH. Shamsuri Badawi berpendapat bahwa tarekat berarti jalan untuk
mencapai kondisi menjadi seorang sufi %. Tarekat dapat dibagi menjadi dua
macam: tarekat umum dan tarekat khusus. tarekat umum adalah sejumlah tindakan
kesalehan yang dilaksanakan secara rutin (istigamah) dengan tujuan yang bagus,
dan tarekat khusus adalah suatu kumpulan dzikir yang secara kontinyu
dilaksanakan dengan cara upacara ritual dan diterima dari seorang guru sufi
tertentu yang dihubungkan pada dan/ atau meneruskan pengetahuan dari nabi
Muhammad Saw. '

Menurut Al-Jurjani “‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali (740-816 M), tarekat

ialah metode khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan) menuju Allah

28 Zulkifli, Sufism in Java, him. 109

 Haidar Bagir, Buku Saku Tasawuf, (Bandung; Mizan, 2005), him. 178

2 Martin Van Bruinessen, him. 263

26 KH. Shamsuri Badawi, “Tarekat, Suatu Keniscayaan” di Pesantren No. 3 Vol. Il:
1985, him. 38

" Ibid,
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Ta’ala melalui tahapan-tahapan/magamat.?® Dengan demikian tarekat memiliki
dua pengertian, pertama ia berarti metode pemberian bimbingan spiritual kepada
individu dalam mengarahkan kehidupannya menuju kedekatan diri dengan Tuhan.
Kedua, tarekat sebagai persaudaraan kaum sufi (sufi brotherhood) yang ditandai
dengan adannya lembaga formal seperti zawiyah, ribath, atau khanaqah.

Selain beberapa pemaknaan terhadap tarekat di atas, tulisan ini melihat
hasil kajian dua tokoh yang telah banyak berbicara tentang tarikat yaitu Martin
Van Bruinessen lewat bukunya Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat dan J.
Spencer Trimingham lewat bukunya The Sufi Orders In Islam. Lewat bukunya
tersebut Martin Van Bruinessen menelusuri perjalanan tradisi keilmuwan Islam
klasik kawasan Asia Tenggara.

Tarekat menurut J. Spencer Trimingham adalah sebuah metode praktis
(istilah-istilah lainnya adalah madzhab, ri’aya, dan suluk) untuk menuntun
seorang pencari [salikl pesuluk] dengan penelusuran sebuah jalan pengetahuan,
perasaan, dan tindakan, yang menempuh lembang diantara gelombang-gelombang
rangkaian ‘tingkatan’ (magamat, penyatuan utuh dengan pengalaman-pengalaman
psikologis yang disebut ‘tingkatan’ ahwal) untuk pengalaman realitas ilahi
(hagiga).”

Sebuah tarekat biasanya terdiri dari penyucian batin, kekeluargaan tarekat,
upacara keagamaan, dan kesadaran sosial. Yang dimaksud penyucian jiwa adalah

melatih rohani dengan hidup zuhud, menghilangkan sifat-sifat jelek yang

% Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Halaman ini terakhir diubah pada
09:28, 23 Agustus 2010

28], Spencer Trimigham, The Sufi Orders in Islam, ( London: Oxford University Press),
him. 3
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menyebabkan dosa, dan mengisi dengan sifat-sifat terpuji, taat menjalankan
perintah agama, menjauhi larangan, taubat atas seegala dosa.*® Unsur terpenting
dalam tarekat adalah silsilah yang merupakan legitimasi dari sebuah tarekat dan
salah satu sebab banyaknya tarekat mengalami kontroversi seperti yang dijelaskan

sebelumnya.

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian untuk memperoleh hasil yang maksimal dan
obyektif digunakan beberapa metode penelitian, yakni sebagai berikut:
a. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu
penelitian yang memiliki karakteristik data dinyatakan dalam keadaan
sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting).®* Ciri penelitian
kualitatif di antaranya berdasarkan keadaan alamiah, disini peneliti
mengumpulkan data berdasarkan pengamatan situasi yang wajar (alamiah),
sebagaimana adanya tanpa dipengaruhi atau dimanipulasi.*?

Bertolak dari orientasi kajian, penelitian bersifat deskriptif-analitik
dengan menggunkanan pendekatan historis-sosilogis. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian lapangan atau kancah (field research), yaitu

penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti

%0 Sri Mulyati (et.al), Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Mu tabarah di
Inodonesia, him. 9

3! Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta, UGM Pres,
1994), him. 174

%2 Kaelan M. S, Metode Penelitian Kualitatif tentang Filsafat, (Yogyakarta;
Paradigma, 2005), him. 18
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lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisasi kemasyarakatan dan
lembaga pemerintahan.®®  Penelitian  deskriptif (descriptif research)
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai sesuatu fenomena
atau kenyataan social, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variable yang
berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti.** Dalam penelitian ini,
penulis mengumpulkan data yang berhubungan dengan Tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah di Desa Bagu Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok
Tengah.

Tujuan menggunakan metode deskriptif adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan di antara unsur-unsur yang ada
atau suatu fenomena tertentu.®® Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya”
tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan.*®

Adapun asumsi dasar dari pendekatan historis adalah bahwa suatu
pemikiran, gerakan dan peristiwa yang telah terjadi adalah anak kandung dari
zamannya (ibn zamanih). Sekurang-kurangnya ada dua pertanyaan penting

yang harus dijawab oleh pendekatan historis, yaitu; 1) apa yang sebenarnya

3 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Klijaga Yogyakarta, 2004), hal. 21.

% Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2001),
him. 20

% Kaelan M. S, Metode Penelitian, him. 58

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 2003),
him. 310
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terjadi masa lampau?, 2) apakah kesinambungan dan perubahan yang terjadi
dalam rentang waktu tertentu?. 3’

Sedangkan pendekatan sosiologis disini adalah mengkaji sufisme
sebagai fenomena sosial atau kemasyarakatan. Dalam pendekatan ini,
perhatian yang besar ditujukan kepada sufisme sebagai gerakan sosial,
sementara aspek pemikiran dari sufisme hanya diperhitungkan manakala
dinilai memiliki signifikansi sosial.*®®
b. Kehadiran Peneliti

Ciri lainnya dari penelitian kualitatif adalah peneliti merupakan alat utama
(key instrument) dalam pengumpulan data. Meskipun demikian proses
penangkapan makna deskriptif yang terkandung dalam data sepenuhnya
adalah pada peneliti bukan pada alat.*

Kehadiran peneliti untuk mendapatkan data yang akurat dan sewajarnya
dengan ikut melibatkan diri secara langsung dalam aktivitas-aktivitas maupun
interaksi mereka. Untuk mendapatkan yang lebih akurat dan sesuai dengan
tujuan penelitian, peneliti secara cermat dan khusus mengadakan penelitian
dari bulan Februari sampai bulan Mei.

c. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data dikumpulkan sesuai dengan sumber,

metode, dan instrumen pengumpulan data.”® Pengumpulan data dilakukan

dengan beberapa teknik, yaitu ; observasi, wawancara dan dokumentasi.

" Mujiburrahman, “Berbagai Pendekatan dalam Mengkaji Tasawuf” dalam Indo-
Islamika Journal of Islamic Scienses, vol. 4, no. 2, 2007, him. 306

%8 Ibid, him. 317

% Kaelan M. S, Metode Penelitian, him. 20

“01bid , him. 32
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Observasi dilakukan dengan pengindraan langsung terhadap kondisi, situasi,
proses dan perilaku. Metode ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dan
data lapangan yang terkait dengan kondisi dan prilaku jamaah tarekat.
Tekhnik observasi dilakukan dalam kapasitas sebagai outsider dalam
beberapa kegiatan Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah, seperti mujahadah, ritrual
keagamaan, dan tradisi para pengamalnya.

Wawancara dilakukan peneliti dengan mursyid atau khalifah tarekat
yang dalam hal ini adalah TGH. M. Turmudzi Badruddin sebagai informan
kunci yang diperkuat dengan jamaahnya. Wawancara terhadap tokoh ini
dikarenakan dia merupakan tokoh utama yang menjalankan Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah dalam komunitas masyarakat Bagu Lombok Tengah.
Data yang dikumpulkan dari wawancara ini adalah seputar pola gerakan dan
kaderisasi serta sistem pembinaan.

Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data-data
tertulis tentang struktur jaringan dan pergerakan juga dokumen tentang
jamaah. Oleh karena penelitian menggunakan pendekatan kualitatif maka
data-data yang telah terkumpul dari berbagai sumber dianalisis dan disusun
dalam pola tertentu, fokus tertentu, tema tertentu dengan melakukan reduksi
data. Hasil dari reduksi ini di-display untuk setiap pola, ketegori, fokus dan
tema serta pokok masalahnya. Display data ditunjukkan dengan penyajian ke
dalam sejumlahmatriks yang relevan, baik matriks yang menunjukkan
kronologis uatu program maupun jalinan pengaruh mempengaruhi. Fungsi

matriks-matriks display data tersebut untuk memetakan data yang direduksi,
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memudahkan pengkonstruksian dalam menuturkan dan menyimpulkan serta
menginterpretasi data.
d. Analisis Data

Fenomena keagamaan yang besar, khususnya yang berkaitan dengan
aspek-aspek perilaku sosial, tampaknya membutuhkan alat-alat analisis
sejarawan yang dapat menangkap apa yang ada dibalik sesuatu yang terdapat
dalam sistem-sistem keagamaan itu sendiri.**

Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.*’
Adapun langkah-langkah dalam menerapkan metode analisis yaitu; 1) reduksi
data. Reduksi data berupa uraian verbal yang harus ditangkap maknanya untuk
mengetahui peta esensial yang menyangkut kandungan makna yang ada dalam
peta. 2) klasifikasi data, yaitu mengelompokkan data-data berdasarkan ciri
khas masing-masing berdasarkan objek formal penelitian. 3) display data,
yaitu mengorganisasikan data-data tersebut dalam suatu peta yang sesuai
dengan objek formal dan tujuan penelitian. 4) melakukan penafsiran dan
interpretasi serta mengambil kesimpulan.®

Menurut Lawrence Newman® secara garis besar proses pengolahan
dan analisis data meliputi tiga tahap, yakni 1) deskripsi, 2) formulasi, dan 3)

interpretasi. Deskripsi dimulai dengan menggambarkan realitas Tarekat

* William R. Roff, “Pendekatan Teoritis Terhadap Haji” dalam Richard C. Martin,
Pendekatan Kajian Islam dalam Studi Agama, (Surakarta: Muhammadiyah University Press,
2002), him. 109

*2 Kaelan, him. 68

* Ibid, him. 69-70

4 W. Lawrence Newman, Social Research Methods, Qualitative and Quantitative
Approach, (Needham Height USA: Allyn & Bacon, 4™ edition, 2000), him. 292-298
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Qadiriyah Khalwatiyah sebagai sebuah produk tasawuf dalam realitas
masyarakat. Formulasi yaitu dengan cara mengamati kecenderungan, mencari
hubungan asosional untuk selanjutnya data tersebut diinterpretasikan secara
rasional dan sistematis.

Analisa data ini merupakan langkah-langkah yang berkaitan dengan
data yang terdiri dari mengumpulkan data, mengklasifikasikannya,
mensitesakannya, mencari pola-pola penemuan yang dianggap penting dan
apa yang telah dipelajari serta pengambilan keputusan yang disajikan atau
disampaikan kepada orang lain.*

Adapun terkait dengan data-data historis, penulis menggunakan telaah
kritis terhadap fakta sejarah dengan pendekatan sejarah kritis. Kajian sejarah
dicirikan oleh: 1) originality, 2) process/development, and 3) change.*®
Sejarah merupakan studi interpretasi terhadap fakta yang terekam
menyangkut kehidupan manusia dan masyarakat, tujuan pokoknya adalah
untuk mengembangkan pemahaman tentang aktivitas manusia bukan hanya
yang terjadi pada masa lalu tetapi juga masa sekarang.*’

Model analisis data yang bisa digunakan dalam cabang sejarah social,
diantaranya model yang bersifat sinkronis dan model yang bersifat

diakronis.*® Model sinkronis, masyarakat digambarkan sebagai sebuah sistem

> Robert C. Bodgan & Sari Knoop Biklen, Quality Research for education : An
Introduction to Theory and Methods, (Boston : Allyn and Bacon, tt.) him. 145

* Akh. Minhaji, Strategies for social research: The Methodological Imagination in
Islamic Studies, (Yogyakarta: SUKA-Press, 2010), him. 71

" Ibid, hlm. 69. Lebih lanjut baca Donald V. Gawronski, History: Meaning and
Method, (Illionis: Scott, Foresman and Company, 1969)

48 Akh. Minhaji, Sejarah Sosial dalam Studi Islam, Teori, metodologi, dan
Implementasi, ( Yogyakarta: Suka Press, 210), him. 42



21

yang terdiri dari struktur dan bagian-bagiannya. Sedangkan model diakronis
menawarkan bukan saja sebuah struktur dan fungsinya, melainkan suatu
gerak dalam waktu dari kejadian-kejadian yang konkrit harus menjadi tujuan
utama dari penulisan sejarah.*

Unsur penting dan utama dalam sejarah adalah waktu, yang
didalamnya bisa mengandung perkembangan, kesinambungan, pengulangan,
atau perubahan. Unsur penting kedua adalah peristiwa atau kejadian, dan
dalam hal ini ada tiga hal harus dipertimbangkan yaitu pertama peristiwa
tersebut harus diletakkan sebagai sesuatu yang koheren dan
berkesinambungan berhubungan dengan peristiwa yang lain, kedua, peristiwa
tersebut harus pula dikaitkan dengan sesuatu atau seseorang sebagai pelaku
sejarah dan ketiga pentingnya pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa
tersebut dan korelasi antara semua itu yang kemudian melahirkan satu konsep
atau pemahaman yang pada gilirannya memberikan makna yang bisa
dipahami secara baik oleh pembaca.

Adapun pendekatan sosiologi dalam hal ini sejarah sosial dipahami
lewat empat hal yaitu, pertama sejarah terkait dengan problem-problem sosial
seperti kemiskinan, kejiwaan dan penyakit. Kedua sejarah tentang kehidupan
sehari-hari di rumah, di tempat kerja, dan juga di masyarakat. Ketiga sejarah

masyarakat biasa (kelas bawah) yang tidak diperhitungkan dalam sejarah

9 Ibid
% Ibid, him. 12-14
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gerakan-gerakan politik dan keempat sejarah kaum pekerja atau buruh yang
biasanya menyangkut kondisi ekonomi dan sosial, tradisi kemandirian.™*

Metode ini didasari pada pertimbangan bahwa penelitian ini
menggambarkan bagaimana realitas dan pergerakan yang terjadi pada Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah yang dibina oleh TGH. M. Turmudzi Badruddin Bagu
Lombok Tengah di Bagu yang terkait dengan situasi dan kondisi serta
tuntutan keadaan. Dengan kata lain penelitian ini bermaksud mengungkapkan
bahwa keadaan atau kondisi saat ini merupakan kelanjutan dari masa
sebelumnya demikian pula kondisi yang akan datang merupakan kelanjutan
dari masa sekarang. Dengan pendekatan historis-sosiologis ini diungkapkan
bagaimana realitas sejarah dan kondisi sosial masyarakat dan relevansinya
dengan gerakan suatu institusi keagamaan.

Sesuai dengan judul yang ditentukan, lokasi yang dijadikan tempat
penelitian adalah Desa Bagu Kecamatan Pringgarata Kabupaten Lombok
Tengah Propinsi Nusa Tenggara Barat. Dipilihnya Desa Bagu ini sebagai
lokasi penelitian mengingat di desa inilah letak berkembangnya Tarekat
Qadiriyah Khalwatiyah dan terdapat salah satu yayasan pondok pesantren

terbesar di Lombok yang dipimpin oleh TGH. M. Turmudzi Badruddin.

H. Sistematika Pembahasan
Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang didalamnya mencakup

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiaan,

51 Ibid, him. 39
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kerangka teori dan metode penelitian serta sistematika penulisan. Bab kedua berisi
tentang gambaran wilayah obyek penelitian yang terdiri dari letak geografis Desa
Bagu Lombok Tengah dan Keadaan Penduduk Bagu yang mencakup mata
pencaharian, tingkat pendidikan dan tingkat Kesehatan masyarakat serta yang
terakhir membahas tentang lembaga sosial keagamaan. di Desa Bagu.

Bab ketiga memaparkan atau medeskripsikan tentang sejarah tarekat dan
perkembangannya meliputi sejarah tarekat dan dinamika perkembangannya di
Indonesia dan sejarah tarekat di Lombok yang terdiri dari tarekat Qadiriyah,
Nagsabandiyah dan Khalwatiyah serta sejarah penggabungan tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah.

Bab keempat menganalisa gerakan dan sistem Tarekat Qadiriyah
Khalwatiyah di Bagu Kabupaten Lombok Tengah yang terdiri dari sub bab,
pertama tentang jaringan awal Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah, kedua tentang
Kerangka Dasar Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di Bagu Lombok Tengah. Ketiga
tentang ritual ajaran dan sistem pembinaan Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di
Bagu. Keempat membahas tentang pertumbuhan dan perkembangan serta jaringan
sosial Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah dan kelima membahas tentang peran
Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah terhadap kehidupan sosial masyarakat Bagu. Bab
kelima merupakan bagian akhir dari seluruh pembahasan yangmerupakan penutup

yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, penulis

memperoleh beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Sejarah perkembangan Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di Bagu Lombok
Tengah merupakan tarekat dengan silsilah yang berbeda. Tarekat
Qadiriyah diperoleh dari Haji Badarudin yang bersambung kepada TGH.
Muhammad Siddiq Karang Kerok, seorang tokoh Tarekat Qadiriyyah wa
Nagsabandiyyah pertama di Lombok. Sedangkan Tarekat Khalwatiyah
merupakan tarekat yang diperoleh dari Tuan Guru Haji Soleh Hambali
Bengkel (Ketua Dewan Syuriah Nahdlatul Ulama pertama Nusa Tenggara
Barat). Tarekat Khalwatiyah diijazahkan TGH. Soleh Hambali kepada
TGH. M. Turmudzi Badaruddin bersamaan dengan KH. Anwar Musaddad.
Tarekat Khalwatiyah yang dalam sejarah tarekat Indonesia terdapat dua
tarekat yang berkembang vyaitu Khalwatiyah Yusuf dan Khalwatiyah
Samman, maka adapun tarekat yang di Bagu berdasarkan ajaran dan
amalan lebih dekat kepada Tarekat Khalwatiyah Samman.

2. Bentuk atau corak ajaran Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah di Bagu Lombok
Tengah yang paling pokok adalah Mudawamah dalam berzikir ditempat
khalwat. Berzikir tidak hanya dengan zikir “La ilaha illa Allah” tetapi
dengan beberapa amalan sesuai dengan apa yang telah di ijazahkan oleh

TGH. Sholeh Hambali Bengkel kepada TGH. M. Turmudzi Badruddin
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diantaranya membaca istigifar, shalawat dan zikir seperti yang telah
ditentukan.

3. Pengaruh ajaran Tarekat Qadiriyah Khalwatiyah bagi masyarakat Bagu
Lombok Tengah dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu: pertama,
adanya pengajian rutin  khusus bagi pengikut tarekat. Kedua,
terpeliharanya silaturrahmi antar jam’ah pengajian baik antara sesama
jama’ah tarekat mapupun antara mursyid dan jama’ah itu sendiri. Ketiga,
terpeliharanya hubungan emosional dikalangan masyarakat hal ini terlihat
dari kegiatan perayaan haul yang mengakomodasi seluruh lapisan

masyarakat sehingga melahirkan ikatan emosional yang lebih kuat.

B. Saran

Melihat perkembangan gerakan tarekat yang secara praktis
banyak diamalkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat Sasak Lombok
dan secara pembinaan telah berjalan lama serta memiliki kontribusi yang
signifikan khususnya bagi pengamalnya, maka seyogyanya gerakan tarekat
yang merupakan bagian dari tasawuf hendaknya lebih diintensifkan tidak
hanya bagi mereka yang tinggal disekitar pondok pesantren atau desa
sekitar pondok pesantren tetapi melebarkan sayapnya bagi masyarakat
yang lebih luas. Melebarkan sayapnya dengan tujuan untuk meredam
konflik antar warga yang saat ini banyak terjadi dengan menanamkan

nilai-nilai ke-tasawuf-an bagi masyarakat.
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Akhirnya dengan segala keterbatasan dan kekurangan penulis
dalam mendeskripsikan dan menganalisis Tarekat Qadiriyyah
Khalwatiyyah Bagu dengan tokoh utamanya, TGH. Muhammad Turmudzi
Badaruddin baik dari segi ajaran, gerak langkah serta kontribusinya bagi
masyarakat, maka untuk melengkapi pola gerakan tarekat tersebut perlu
ada usaha yang lebih baik dan komprehensif dengan tujuan menemukan

kajian yang lebih lengkap dan lebih bermutu.
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PANDUAN WAWANCARA

Item Pertanyaan di bawah ini hanya sebagai panduan umum yang akan
berkembang atau bergerak dinamis sesuai dengan kondisi di lapangan dan sesuai
dengan suasana batin (psykologis) informan.

ITEM PERTANYAAN WAWANCARA

1. Sebenarnya Tarekat apa yang dijalankan oleh Bapak? Selain Bapak, ada
tidak yang menjadi khalifah tarekat di Daerah Bagu ini?

2. Tarekat yang bapak jalankan didapatkan dari siapa / siapa yang meng-
ijazah tarekat tersebut dan bersama siapa bapak menerima ijazah tersebut?

3. Dalam sejarah, Tarekat Khalwatiyah pertama dibawa ke daerah Timur
olehn Abd Munir Syamsul Arifin dalam tahun 1820 M (1249) dari
Sumbawa, apakah ada hubungannya dengan Tarekat Khalwatiyah yang
dikembangkan bapak?

4. Jika saya berada pada waktu Bapak memberikan ceramah atau pengajian
kepada jamaah, apakah yang dapat saya saksikan dari kegiatan Bapak
tersebut?

5. Jika saya mengikuti atau ikut hadir pada hari-hari tertentu, pengalaman--
pengalaman apakah yang dapat saya amati dari Bapak?

6. Apa yang Bapak dapat uraikan mengenai kegiatan-kegiatan tarekat yang
menghadirkan banyak jamaah terkait dengan aktivitas sosial-keagamaan?

7. Apakah jamaah tarekat di desa ini dalam hal partisipasi sosial
keagamaannya sudah sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dan
memenuhi apa yang diharapkan Bapak sebagai pimpinan tarekat ini?

8. Selain Bapak, siapakah dan bagaimana klasifikasi orang yang membantu
Bapak untuk mendakwahkan ajaran-ajaran atau nilai-nilai tarekat?

Aspek yang diteliti

1. Nilai-nilai Tarekat.
2. Ritual (kegiatan keagamaan)
3. Partisipasi sosial komunitas



Indikator

1. Pelaksanaan nilai-nilai ajaran tarekat dalam kehidupan sehari-hari jamaah.

Pelaksanaan dan pelestarian ritual-ritual tarekat.

3. Wujud atau bentuk dan tingkat partisipasi jamaah tarekat dalam kegiatan
kegiatan sosial-kemasyarakatan.

no
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